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ABSTRAK

PENGARUH FOTOPERIODE BERBEDA PADA PENDEDERAN
LOBSTER PASIR (Panulirus homarus)

Oleh

ADYA PRAYOGA PUTRA NUGRAHA

Lobster pasir (Panulirus homarus) merupakan komoditas bernilai ekonomi
tinggi yang berpotensi besar untuk dibudidayakan di Indonesia, namun tahap
pendederan benih bening menjadi juvenil masih terkendala informasi teknis,
khususnya terkait fotoperiode. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh
fotoperiode berbeda terhadap pertumbuhan, kelangsungan hidup, rasio konversi
pakan, tingkah laku, dan kualitas air pada pendederan benih lobster pasir. Peneli-
tian dilakukan selama 30 hari di PT. Gajaya Aquaculture Internasional, Bali,
menggunakan rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan fotoperiode (P1: 0
jam terang : 24 jam gelap, P2: 6 jam terang : 18 jam gelap, P3: 12 jam terang : 12
jam gelap, P4: 24 jam terang : 0 jam gelap) dan tiga ulangan. Benih lobster yang
digunakan berukuran 0,16+0,05 g dan diberi pakan daging kerang dengan FR 10%
sebanyak dua kali sehari. Hasil menunjukkan fotoperiode tidak berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan berat mutlak dan spesifik, sedangkan pada parameter
kelangsungan hidup, dan rasio konversi pakan menunjukan pengaruh yang berbe-
da nyata (P<0,05). P1 memberikan nilai tertinggi pada pertumbuhan berat mutlak
(0,83+0,08 g) dan spesifik (0,73+0,04 %/hari), kelangsungan hidup terbaik
(48+£8%), serta rasio konversi pakan terendah (1,57+0,10). Fotoperiode 0 jam
terang 24 jam gelap direkomendasikan sebagai kondisi optimal pendederan karena
menghasilkan performa pertumbuhan dan kelangsungan hidup terbaik.

Kata kunci: Fotoperiode, Kelangsungan Hidup, Lobster Pasir, Pendederan,
Pertumbuhan



ABSTRACT

THE EFFECT OF DIFFERENT PHOTOPERIODS ON THE NURSERY OF
SCALLOPED SPINY LOBSTER (Panulirus homarus)

By

ADYA PRAYOGA PUTRA NUGRAHA

Scalloped spiny lobster (Panulirus homarus) is a high-value commodity
with great potential for aquaculture development in Indonesia; however, the
nursery phase from transparent seed (puerulus) to juvenile remains constrained by
limited technical information, particularly regarding photoperiod. This study
aimed to evaluate the effects of different photoperiods on growth, survival rate,
feed conversion ratio, behavior, and water quality during the nursery phase of P
homarus. The experiment was conducted for 30 days at PT. Gajaya Aquaculture
Internasional, Bali, using a Completely Randomized Design (CRD) with four
photoperiod treatments (P1: 0 h light : 24 h dark, P2: 6 h light : 18 h dark, P3: 12
h light : 12 h dark, and P4: 24 h light : 0 h dark), each with three replications.
Lobster seeds weighing approximately 0.16+0,05 g were fed minced clam meat at
10% of biomass twice daily. The results showed that photoperiod had no
significant effect on absolute and specific growth, while survival rate and feed
conversion ratio were significantly affected (P<0.05). The P1 treatment produced
the highest absolute growth (0.83+0.08 g), specific growth rate (0.73+0.04
%/day), best survival rate (48+8%), and the lowest feed conversion ratio
(1.57£0.10). Therefore, a photoperiod of 0 h light and 24 h dark is recommended
as the optimal condition for nursery rearing, as it yields the best growth
performance and survival rate.

Keywords: Growth, Nursery, Photoperiod, Scalloped Spiny Lobster, Survival
Rate.
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I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Lobster pasir (Panulirus homarus) merupakan salah satu komoditas yang
memiliki nilai pasar yang tinggi baik di pasar lokal maupun internasional,
sehingga menjadikannya sebagai salah satu komoditas unggulan dalam sektor
perikanan budi daya maupun tangkap (Nursan et al., 2021). yang kemungkinan
masih didominasi dari hasil tangkapan. Ketergantungan ini berdampak pada
potensi eksploitasi berlebihan yang dapat mengancam kelestarian sumber daya
laut (Nurfiarini & Wijaya, 2019).Budi daya lobster pasir terus didukung dengan
adanya regulasi Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 7 tahun 2024.
Budi daya lobster pasir dilakukan dengan memanfaatkan potensi benih bening
lobster (puerulus) yang besar di Indonesia. Benih bening lobster perlu dipelihara
dalam pendederan tetapi belum banyak informasi bagaimana teknik pendederan
pada variasi lingkungan berbeda optimal dapat dimanfaatkan oleh pembudi daya
lobster.

Pengembangan teknologi pendederan diyakini menjadi strategi dalam
mendukung keberlanjutan budi daya lobster di Indonesia, khususnya dalam meng-
hasilkan benih siap dibesarkan. Pendederan adalah fase transisi kritis dalam siklus
budi daya lobster, yakni dari fase bening ke juvenil, keberhasilan dalam tahap ini
ditentukan oleh berbagai faktor lingkungan, termasuk kualitas air, pakan, kepadat-
an, dan pencahayaan (Lee et al., 2017). Cahaya merupakan faktor lingkungan
yang berpengaruh terhadap aktivitas organisme. Faktor ini bersifat eksternal dan
memiliki aspek ekologis yang kompleks, seperti spektrum warna, intensitas, dan

durasi pencahayaan (Wimudi & Fuadiyah, 2021).



Salah satu upaya yang dapat meningkatkan performa pendederan adalah
dengan memanipulasi faktor lingkungan seperti cahaya. Fotoperiode berperan
penting dalam mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih lobster.
Salah satu aspek penting yang belum banyak dikaji dalam pendederan benih
lobster adalah fotoperiode atau lama waktu pencahayaan harian, fotoperiode
diketahui memiliki pengaruh signifikan terhadap aktivitas biologis hewan akuatik,
termasuk ritme sirkadian, perilaku makan, ganti kulit, pertumbuhan, dan
kelangsungan hidup (Malambugi et al., 2020). Oleh karena itu, pengelolaan
cahaya buatan berpotensi menjadi pendekatan ekologis yang murah dan mudah
diterapkan di sistem pendederan.

Berdasarkan Jamaluddin et al. (2024), hasil menunjukkan bahwa fotope-
riode 16 jam gelap dan 8 jam terang, efektif untuk meningkatkan pertumbuhan
dan kelangsungan hidup lobster air tawar (Cherax quadricarinatus). Selain itu,
fotoperiode pada pendederan telah dilakukan oleh beberapa peneliti untuk
komoditas lele (Clarias sp.) (Maishela et al., 2013), patin siam (Pangasius
hypophthalmus) (Setiawan et al., 2015). Secara umum hasil penelitian
menunjukan bahwa pertumbuhan berat dan panjang tertinggi terjadi pada 24 jam
gelap dan 0 jam terang yang menunjukkan benih ikan konsumsi sangat
terpengaruh oleh fotoperiode untuk pertumbuhannya.

Penelitian mengenai pengaruh fotoperiode berbeda pada pendederan benih
bening lobster belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, perlu adanya kajian
mengenai efektivitas fotoperiode terhadap benih lobster pasir pada fase
pendederan untuk dapat mengoptimalkan pertumbuhan dan tingkat kelangsungan

hidupnya sehingga dapat dibesarkan pada lingkungan yang sesuai.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan mengevaluasi pengaruh fotoperiode berbeda pada

pendederan benih lobster pasir.



1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian untuk memberi informasi pada masyarakat tentang
pengaruh fotoperiode pada pendederan lobster pasir sehingga dapat diaplikasikan
untuk budi daya lobster.

1.4 Kerangka Pikir

Permintaan pasar terhadap lobster pasir terus meningkat, sementara
ketergantungan pada benih alam masih tinggi sehingga berpotensi memicu
eksploitasi berlebihan. Upaya pengembangan budidaya menjadi strategi penting,
dan tahapan pendederan merupakan fase kunci dalam menghasilkan benih siap
dibesarkan. Namun, keberhasilan pendederan sangat ditentukan oleh faktor
lingkungan seperti pakan, kualitas air, kepadatan, dan pencahayaan. Fotoperiode
adalah faktor eksternal yang secara biologis mempengaruhi ritme harian, aktivitas
makan, molting, metabolisme, pertumbuhan, hingga kelangsu-ngan hidup
organisme akuatik. Studi pendederan pada berbagai komoditas lain menunjukkan
bahwa pengaturan fotoperiode dapat menghasilkan pertumbuhan dan survival
yang lebih baik, namun penelitian pada benih bening lobster pasir belum pernah
dilakukan. Oleh karena itu, manipulasi fotoperiode diduga mampu meningkatkan
performa benih selama fase pendederan. Melalui pengujian beberapa perlakuan
fotoperiode berbeda (durasi terang & gelap), akan diperoleh fotoperiode paling
efektif untuk meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih lobster
pasir. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan
rekomendasi teknis fotoperiode optimal yang dapat diterapkan pada skala
budidaya untuk mendukung pasokan benih berkelanjutan.Kerangka pikir

penelitian tersaji pada Gambar 1.



Potensi benih bening lobster pasir sebagai benih pada budi

daya lobster.

v

Penggunaan fotoperiode berbeda pada pendederan benih

bening lobster pasir

v

Parameter pertumbuhan berat mutlak dan spesifik, tingkat
kelangsungan hidup, rasio konversi pakan selama pendederan

lobster pasir

'

Analisis sidik ragam

Minimal ada satu
perlakuan pemberian
fotoperiode berbeda
yang memberikan
pengaruh yang berbeda
nyata terhadap pertum-
buhan berat mutlak,
dan spesifik, tingkat
kelangsungan hidup
dan rasio konversi

'

Uji lanjut
Duncan

l

Ya /\\Tidak

~
<+—< Berbeda nyata

Pemberian fotoperiode
berbeda tidak membe-
rikan pengaruh yang
berbeda nyata terhadap
pertumbuhan berat
mutlak dan spesifik,
tingkat kelangsungan
hidup dan rasio
konversi pakan

Dapat ditentukan fotoperiode yang optimum untuk
meningkatkan pertumbuhan, kelangsungan hidup
dan rasio konversi pakan benih lobster pasir.

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian.

1.5 Hipotesis

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Pertumbuhan berat mutlak dan spesifik

HO: 71 = 0 : Pemberian fotoperiode berbeda tidak memberikan pengaruh yang

berbeda nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak dan spesifik benih

lobster pasir.




H1: ti # 0 : Minimal ada satu perlakuan pemberian fotoperiode berbeda yang
memberikan pengaruh yang berbeda nyata pertumbuhan berat mutlak

dan spesifik benih lobster pasir.

2. Tingkat kelangsungan hidup

HO: 11 = 0 : Pemberian fotoperiode berbeda memberikan pengaruh yang tidak
berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup benih lobster
pasir.

H1: ti # 0 : Minimal ada satu perlakuan fotoperiode yang memberikan pengaruh
yang berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup benih lobster

pasir.

3. Rasio konversi pakan

HO: ti = 0 : Pemberian fotoperiode tidak memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap rasio konversi pakan benih lobster pasir.

HI: ti # 0 : Minimal ada satu perlakuan fotoperiode yang memberikan pengaruh

berbeda nyata terhadap rasio konversi pakan benih lobster pasir.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi Lobster Pasir (Panulirus homarus)
Lobster pasir dapat diidentifikasi melalui corak bintik-bintik putih pada
bagian abdomen yang mirip seperti butiran pasir. Klasifikasi lobster pasir menurut

Taxonomy (2025) adalah sebagai berikut:

Filum : Animalia

Kelas : Arthropoda

Subfilum : Crustacea

Kelas : Malacostraca

Ordo : Decapoda

Famili : Panuliridae

Genus : Panulirus white, 1847

Spesies : Panulirus homarus (Linnaeus, 1758)

Lobster pasir (Panulirus homarus) merupakan salah satu spesies lobster
bernilai jual yang memiliki ciri morfologi spesifik ketika dibandingkan dengan
spesies lobster lain. Ukuran tubuh lobster ini umumnya mencapai maksimum +31
cm dengan kisaran panjang rata-rata 20—25 cm dan karapas sekitar 12 cm.
Tubuhnya bercorak hijau hingga coklat dengan bintik-bintik terang pada ruas
abdomen, antenanya relatif lebih pendek, dan bagian kaki menampakkan pola
bercak putih. Ciri penampilan tersebut menjadi indikator pembeda, karena pada
spesies lain seperti Panulirus ornatus, ukuran tubuh dapat jauh lebih besar (>40
cm), warna tubuh lebih kontras (kombinasi hijau—kuning dengan bercak biru),
serta antena juga lebih panjang. Variasi ukuran, motif warna, dan panjang antena
inilah yang mempermudah identifikasi morfologi di lapangan dan berpengaruh
terhadap nilai ekonomi serta preferensi pasar. Secara habitat, lobster pasir juga

cenderung lebih sering ditemukan pada perairan dangkal berbatu atau berterumbu



karang, berbeda dengan beberapa spesies lain yang lebih banyak menghuni
perairan yang lebih dalam. Oleh sebab itu, kombinasi perbedaan bentuk tubuh dan
tipe habitat menjadi ciri kunci pembeda lobster pasir dibandingkan lobster

komersial lainnya (WWF-Indonesia, 2015). Morfologi lobster pasir bisa dilihat

pada Gambar 2.
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Gambar 2. Morfologi lobster pasir (Panulirus homarus)

Tubuh lobster pasir terdiri dari bagian utama, yaitu bagian kepala yang
menyatu dengan dada yang dibungkus dengan karapas yang berduri dan keras,
bagian badan terdiri dari daging, punggung dibungkus karapas, dan bagian ekor
lobster pasir memiliki sembilan pasang kaki, lima pasang kaki jalan, dan empat
pasang kaki renang atau lebih dikenal dengan istilah pleopod, posisi kaki lobster
berada di bawah bagian kerapas dan empat kaki renang yang berada di bawah
bagian perut. Kaki renang selain berfungsi untuk berenang juga berfungsi untuk

menggendong telur sebelum dilepaskan di alam (Sukamto et al., 2017).

2.2 Siklus Hidup

Siklus hidup lobster pasir (Panulirus homarus) dimulai dari telur yang
dihasilkan oleh betina dewasa. Setelah menetas, larva phyllosoma melewati
beberapa tahap larva planktonik sebelum mencapai tahap puerulus, yang
merupakan tahap transisi menuju bentuk juvenil. Tahap larva ini dapat

berlangsung beberapa bulan dan sangat bergantung pada kondisi lingkungan



seperti suhu dan ketersediaan makanan. Pada fase phyllosoma, larva bersifat
transparan, sangat rapuh, dan bergantung pada plankton sebagai sumber energi
untuk menunjang pertumbuhan dan keberlangsungan hidupnya. Proses pergantian
kulit (molting) terjadi berulang kali, dan setiap pergantian tahap membutuhkan
kondisi lingkungan yang stabil (Amrillah et al., 2022). Siklus hidup lobster pasir
dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Siklus hidup lobster pasir (Panulirus homarus)
Sumber : Gemilang (2020)

Perkembangan lobster di setiap fasenya ditandai dengan adanya
penambahanumbai-umbaidanbulu-bulu(setae)sertaperubahanbentuk struktur
karapas. Siklus hidup lobster tiap spesies berbeda-beda, biasanya lobster yang
hidup di daerah tropis lebih singkat siklus hidupnya yaitu berkisar antara 3 -7
bulan sedangkan lobster yang hidup di daerah subtropis berlangsung antara 6 - 12
bulan. Pada lobster pasir (Panulirus homarus) belum diketahui dengan pasti

berapa lama siklus hidupnya (Junaidi et al., 2011).

2.3 Habitat dan Penyebaran Lobster Pasir (Panulirus homarus)

Lobster pasir hidup di perairan terumbu karang dengan kedalaman 1-5 m
(Widianti et al., 2021), yang terlindung diantara batu karang serta jarang hidup
berkelompok. Lobster ini tersebar dari Pulau Sumatera, Jawa, Bali, Nusa

Tenggara, Timor Leste, Sulawesi, Halmera, dan Ambon (Pratiwi, 2018). Lobster



pasir merupakan salah satu organisme bentik yang hidup dan mencari makan di
dasar perairan. Lobster pasir merupakan salah satu jenis krustasea yang bersifat
omnivora namun cenderung karnivora, dan memiliki kecenderungan yang cukup
selektif dalam memilih makanannya. Biasanya lobster pasir memangsa gastropoda

dan moluska lain sebagai makanan utama. (Purnamaningtyas & Nurfiani, 2017).

24 Pendederan Lobster Pasir

Pendederan lobster pasir adalah proses pemeliharaan larva hingga menca-
pai ukuran tertentu sebelum tahap pembesaran. Pendederan benih lobster pada
segmentasi [ yang dimulai dari pemeliharaan benih lobster berukuran 0,1 - 0,2 g,
pendederan benih lobster pada segmentasi Il yang dimulai dari pemeliharaan
benih lobster berukuran 0,7 - 1,2 g, pendederan benih lobster pada segmentasi I11
berukuran 2,2 - 3,2 g (Gusvawahyuda et al., 2024). Diketahui juga bahwa pada
fase pendederan pemberian pakan menjadi salah satu faktor penting dalam meng-
hasilkan benih yang memiliki kualitas dan kuantitas yang baik. Karena pada fase
pendederan merupakan waktu pada awal pertubuhan dan akan mempengaruhi

ketahap selanjutnya.

2.5 Fotoperiode

Fotoperiode memiliki peranan penting dalam mendukung pertumbuhan
dan kelangsungan hidup benih lobster, menurut Hutabarat et al. (2015), faktor
lingkungan seperti fotoperiode memiliki dampak signifikan terhadap kelangsung-
an hidup benih lobster. Ditemukan bahwa benih lobster yang dipelihara dalam
kondisi pencahayaan yang terkontrol menunjukkan tingkat sintasan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan yang tidak mendapatkan durasi pencahanyaan yang
baik, fotoperiode berperan dalam memengaruhi pola makan dan aktivitas harian
lobster. Menurut Mumpuni (2022), pencahayaan yang tidak tepat berpotensi dapat
memicu perilaku kanibalisme, fotoperiode menjadi salah satu cara penting yang
diteliti untuk meningkatkan hasil budi daya lobster. Penelitian pada lobster air
tawar oleh Wang et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan fotoperiode
seimbang, yaitu 12 jam terang dan 12 jam gelap (12L:12D), mampu memberikan
pertambahan berat tubuh yang lebih baik dibandingkan perlakuan lain. Namun,

hasil penelitian ini juga menemukan bahwa perbedaan fotoperiode tidak terlalu
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berpengaruh terhadap tingkat kelangsungan hidup dan frekuensi pergantian kulit.
Hal ini berarti bahwa pemilihan durasi cahaya yang tepat tetap penting untuk
menjaga pertumbuhan yang optimal tanpa menimbulkan stres berlebihan pada
lobster. Sementara itu penelitian pada lobster air tawar muda yang dilakukan oleh
Nie et al. (2024) menunjukkan bahwa lamanya fotoperiode berpengaruh besar
terhadap berbagai aktivitas penting dalam tubuh. Fotoperiode tidak hanya meng-
atur ritme harian (ritme sirkadian) hewan, tetapi juga memengaruhi pertumbuhan,
pola makan, sistem kekebalan tubuh, hingga aktivitas antioksidan. Semua faktor
ini saling berkaitan dan akhirnya menentukan seberapa baik kinerja budi daya
lobster tersebut. Dengan demikian, meski riset langsung pada lobster masih
terbatas, hasil pada krustacea terkait memberikan indikasi bahwa fotoperiode
adalah faktor lingkungan kritis yang mendukung pertumbuhan dan kelangsungan
hidup benih dan perlu dikaji lebih mendalam khususnya dalam konteks

pendederan lobster pasir.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

3.1.1 Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada 15 Mei sampai 15 Juni 2025.

3.1.2 Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di nurseri benih bening PT. Gajaya
Aquaculture Internasional, di Banjar Penyaringan, Kecamatan Mendoyo,

Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali.

3.2 Bahan dan Alat

3.2.1 Bahan

Bahan penelitian yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Bahan penelitian yang digunakan

No. Nama Bahan Ukuran Merek Fungsi
1 Benih lobster  0,16+0,05 g Instalasi Karantina Hewan uji.
pasir Ikan di Kosambi,

Provinsi Banten
2. Kekerangan - - Sebagai pakan uji.




3.2.2 Alat
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Alat penelitian yang digunakan pada penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Alat penelitian yang digunakan

No. Nama Alat Ukuran Merek Fungsi
1 Wakul centing 23x10 cm - Wadah pemeliharaan.
Plastik hitam - - Untuk menutup wadah.
3 Timbangan 0,1- 10 kg SF-400 Menimbang berat benih
digital lobster.
4 Bak fiber 150x70 cm - Wadah pendukung.
5 Water quality - - Sebagai pengukur
test kits kualitas air.
6 Scoopnet 9x4cm - Mengambil ikan.
7 Kamera - Djimimo &  Mendokumentasikan
Samsung A24  kegiatan penelitian.
8 Alat tulis - - Mencatat hasil data.
9 PVC 16 mm x 2 Rucika Untuk tempat benih
cm lobster.
10 Lampu 30 wat Hannochs Untuk penerangan.
11 Lux meter 0-200.000 Smart Sensor ~ Untuk mengukur
lux cahaya.

3.3  Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu metode rancangan acak leng-
kap (RAL) terdiri 4 perlakuan dengan 3 ulangan. Perlakuan dan rancangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Perlakuan A: 0 jam terang dan 24 jam gelap (0T : 24Q)

Perlakuan B: 6 jam terang dan 18 jam gelap (6T : 18G)

Perlakuan C: 12 jam terang dan 12 jam gelap (12T : 12G)

Perlakuan D: 24 jam terang dan 0 jam gelap (24T : 0G)

Model rancangan acak lengkap yang digunakan adalah:
Yij=p+1i+ij
Keterangan:
Yij: data pengamatan pengaruh fotoperiode berbeda pada pendederan benih
lobster pasir ke-i, ulangan ke-j
p : nilai tengah umum
: pengaruh fotoperiode berbeda ke-i

1j : galat percobaan pada pengaruh fotoperiode berbeda ke-I dan ulangan ke-j
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i : perlakuan poroperiode berbeda ke-i

j :ulangan ke-j

Tata letak wadah pemeliharaan pada penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 4.

Gambar 4. Tata letak wadah pemeliharaan

* ‘: Perlakuan A (24G : 0T)
o : Perlakuan B (6G : 18T)
‘ : Perlakuan C (12G : 12T)

: Perlakuan D (0G : 24T)

3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Persiapan Wadah Penelitian

Persiapan wadah dilakukan dengan menggunakan dua bak fiber berdiame-
ter 135 cm dan tinggi 70 cm. Di dalam bak fiber tersebut terdapat 4 perlakuan dan
3 ulangan yang masing-masing menggunakan wakul centing berdiameter 23 cm
dan tinggi 10 cm. Setiap wakul centing ditutupi dengan plastik hitam pada bagian
atas permukaannya dan dilengkapi dengan tempat persembunyian (shelter) berupa
pipa paralon berukuran 16 mm. Selain itu, bak fiber juga dilengkapi dengan

instalasi aerasi untuk mendukung sirkulasi udara yang optimal.
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3.4.2 Asal Hewan Uji dan Pakan Uji

Lobster pasir yang digunakan adalah benih bening dari Instalasi Karantina
Ikan di Tangerang Banten, dengan berat 0,16+0,05 g dan langsung ditebar dengan
masing-masing perlakuan sebanyak 25 ekor benih lobster. Pakan yang diberikan
selama pemeliharaan yaitu daging kekerangan Proses pemberian pakan berupa
cincangan daging kerang pada benih lobster dilakukan dengan cara mencacah
daging kerang hingga berukuran kecil sesuai dengan kemampuan makan benih
lobster. Pakan tersebut kemudian didistribusikan secara merata ke dalam wadah
pemeliharaan dengan porsi yang disesuaikan agar tidak berlebihan, guna menjaga

kualitas air tetap optimal.

3.4.3 Pemeliharaan Lobster

Pemeliharaan lobster dilakukan selama 30 hari, selama pemeliharaan
lobster diberikan pakan dua kali sehari sehari pada pagi hari pukul 07.00 WITA
dan malam hari pukul 17.00 WITA dengan feeding rate (FR) 10%. Pembersihan
kotoran lobster dilakukan setiap hari dengan metode penyaringan. Jika kualitas air
memburuk, penumpukan kotoran disisi bak fiber, serta air yang mulai keruh, maka
dilakukan penggantian air. Pengambilan sampel pertumbuhan dilakukan setiap 10

hari sekali dengan mengukur berat tubuh benih lobster pasir.

3.5 Parameter Penelitian

3.5.1 Pertumbuhan Berat Mutlak
Pertumbuhan berat mutlak menggunakan rumus:
W =Wt—-Wo
Keterangan:
\W : Pertumbuhan berat mutlak (g)
Wt : Berat lobster akhir percobaan (g)

Wo  : Berat lobster awal percobaan (g)
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3.5.2 Laju Pertumbuhan Berat Spesifik

Laju pertumbuhan pada lobster pasir diukur melalui pertambahan berat
tubuh. Berat tubuh lobster diukur dengan menggunakan timbangan digital yang
dilakukan setiap dua minggu sekali. Menurut Solanki et al. (2012) laju
pertumbuhan berat spesifik dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

LnWt—LnWo
LPBS = f X 100%

Keterangan:

LPBS : Laju pertumbuhan berat spesifik (%/hari)
LnWt : Berat rata-rata lobster pada akhir percobaan (g)
LnWo : Berat rata-rata lobster pada awal percobaan (g)

T : Lama percobaan (hari)

3.5.3 Tingkat Kelangsungan Hidup
Tingkat kelangsungan hidup merupakan persentase dari jumlah lobster
pasir yang hidup selama pemeliharaan (Effendie, 1997). Tingkat kelangsungan

hidup dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
Nt
TKH =— X 100%
No

Keterangan:
TKH : Tingkat kelangsungan hidup (%)
NO : Jumlah lobster pasir pada awal penelitian (ekor)

Nt : Jumlah lobster pasir pada akhir penelitian (ekor)

3.5.4 Rasio Konversi Pakan

Rasio konversi pakan merupakan perbandingan antara jumlah pakan yang
diberikan dengan jumlah berat tubuh yang dihasilkan (Iskandar & Elrindah,
2015). Rasio konversi pakan dapat dihitung dengan menggunakan persamaan

yaitu:



16

RKP = $
Keterangan :
RKP : Rasio konversi pakan
F : Jumlah total pakan yang diberikan (g)
Bt : Biomassa lobster pada akhir penelitian (g)
Bm  : Biomassa lobster pada mati selama penelitian (g)
Bo : Biomassa pada awal penelitian (g)

3.5.5 Tingkah Laku

Perubahan perilaku lobster pasir selama diamati setiap hari untuk memper-
oleh informasi yang cukup baik tentang tingkah laku lobster pasir. Pengamatan
tingkah laku dilakukan pada semua unit perlakuan menggunakan kamera bawah
air. Pada pagi hari pukul 09.00 WITA dan sore hari pada pukul 17.00 WITA.
Pengamatan kanibalisme, interaksi antar satu sama lain individu dan tingkah
lakunya diamati dengan melihat langsung ke dasar bak. Identifikasi tipe
kanibalisme dilakukan berdasarkan Hecht & Pienaar (1993), mengklasifikasikan
kanibalisme menjadi dua tipe, yaitu tipe I, di mana serangan dimulai dari bagian
ekor menuju kepala, dan tipe II, di mana serangan dimulai dari bagian kepala ke

ekor.

3.5.6 Kualitas Air

Kualitas air merupakan salah satu faktor penting yang mendukung
keberhasilan pendederan lobster pasir. Dilakukan pemantauan parameter kualitas
air untuk menilai tingkat kesesuaiannya. Selama proses pemeliharaan, kualitas air
diamati melalui parameter fisika dan kimia (Yuspita et al., 2022). Parameter yang
diamati meliputi suhu dan kecerahan, sedangkan parameter kimia meliputi derajat
keasaman, kadar amonia, dan oksigen terlarut (Patang et al., 2021). Pengukuran
kualitas air dilakukan pada hari ke- 0, 10, 20, dan 30 dilakukan sebanyak 2 kali
pengulangan pada pagi hari (09.00 WITA) dan sore hari (17.00 WITA).



3.6  Analisis Data

Data kuantitatif yang diamati meliputi pertumbuhan berat mutlak dan
spesifik, tingkat kelangsungan hidup, dan rasio konversi pakan. Data tersebut
ditabulasi menggunakan Microsoft Excel 2019 dan analisis secara statistik
menggunakan analisis sidik ragam pada tingkat kepercayaan 95%. Jika hasil uji
sidik ragam menunjukan berbeda nyata, maka dilakukan uji Duncan dengan
tingkat kepercayaan 95%. Sementara itu, data kualitatif seperti tingkah laku dan

kualitas air di analisis secara deskriptif.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Fotoperiode dengan perlakuan 0 jam terang dan 24 jam gelap berpengaruh
nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup dan rasio konversi pakan pada

pendederan lobster pasir.

5.2 Saran
Perlu studi perbandingan penebaran benih bening lobster pasir langsung

pada kurungan benam atau melalui pendederan.
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